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Abstrak

Sebuah virus jenis baru telah ditetapkan oleh WHO sebagai pandemi yakni coronavirus Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus — 2 (SARS-CoV —2) dikenal dengan sebutan penyakit Corona
virus Disease 2019 (COVID-19) yang menyerang sistem pernapasan. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO
telah menetapkan sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC). WHO juga telah
menetapkan pandemi Covid-19 sebagai keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian
dunia internasional. Jumlah kasus Covid-19 berdasarkan data dari WHO (2022) sudah sebanyak 216
negara terjangkit kasus Covid-19, termasuk juga negara Indonesia, dengan total kasus terkonfirmasi yaitu
524 juta kasus dan yang meninggal 6,27 juta orang. Di Indonesia sendiri perkembangan kasus semakin
hari semakin membaik, jumlah kasus Covid-19 per tanggal 21 Mei 2022, total kasus konfirmasi sebanyak
6,05 juta orang. Dengan pasien yang meninggal sebanyak 157 ribu orang. Penggunaan masker adalah
bagian dari rangkaian komprehensif pencegahan dan pengendalian Covid -19. Berdasarkan survey
pendahuluan kepada 10 responden pada masyarakat di Desa Karanglincak Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang. Menggunakan wawancara terstruktur menunjukkan terdapat 7 orang (70%) yang
perilaku memakai masker kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku memakai masker di era Covid-19 Pada Masyarakat Desa Karanglincak
Kecamatan Kragan. Penelitian ini menggunakan jenis korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik Purposive Sampling sebanyak
95. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
sumber informasi (pvalue 0,000) dengan perilaku memakai masker di Desa Karanglincak Kaecamatan
Kragan.

Kata Kunci : Sumber Informasi, Perilaku, Memakai Masker
Abstract

WHO has declared a new type of virus as a pandemic, namely the Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus - 2 (SARS-CoV -2) known as Corona virus Disease 2019 (COVID-19) which
attacks the respiratory system. On January 30, 2020 WHO has declared it a Public Health Emergency of
International Concern (PHEIC). WHO has also declared the Covid-19 pandemic as a public health
emergency of international concern. The number of Covid-19 cases based on data from WHO (2022) has
reached 216 countries with cases of Covid-19, including Indonesia, with a total of 524 million confirmed
cases and 6.27 million deaths. In Indonesia alone the development of cases is getting better day by day,
the number of Covid-19 cases as of May 21 2022, the total number of confirmed cases is 6.05 million
people. With patients who died as many as 157 thousand people. The use of masks is part of a
comprehensive series of prevention and control of Covid-19. Based on a preliminary survey of 10
respondents in the community in Karanglincak Village, Rembang District, Rembang Regency. Using
structured interviews, it was shown that there were 7 people (70%) whose behavior in wearing masks was
not good. The aim of this study is to find out the factors that influence the behavior of wearing masks in
the Covid-19 era in the Karanglincak Village Community, Kragan District. This study uses a correlation
type with the first approach, the researchers used a cross-sectional approach. Sampling in this study was
taken using the Purposive Sampling technique of 95. Data analysis used the Spearman Rank zuji. Results
shows there is a relationship between sources of information (pvalue 0.000) and the behavior of wearing
masks in Karanglincak Village, Kragan District.

Keywords : Information Sources, Behavior, Mask Wearing
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I. PENDAHULUAN

Sebuah virus jenis baru telah ditetapkan
olech WHO sebagai pandemi yakni
coronavirus  Severe  Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus — 2 (SARS-CoV -2)
dikenal dengan sebutan penyakit Corona
virus Disease 2019 (COVID-19) yang
menyerang sistem pernapasan. Pada tanggal
30 Januari 2020 WHO telah menetapkan
sebagai  Public Health FEmergency of
International Concern (PHEIC). WHO juga
telah  menetapkan pandemi  Covid-19
sebagai keadaan darurat kesehatan
masyarakat yang menjadi perhatian dunia
internasional (Kemenkes, 2020).

Jumlah kasus Covid-19 berdasarkan data
dari WHO (2022) sudah sebanyak 216
negara terjangkit kasus  Covid- 19,
termasuk juga negara Indonesia, dengan
total kasus terkonfirmasi yaitu 524 juta
kasus dan yang meninggal 6,27 juta orang.
Di Indonesia sendiri perkembangan kasus
semakin hari semakin membaik, jumlah
kasus Covid-19 per tanggal 21 Mei 2022,
total kasus konfirmasi sebanyak 6,05 juta
orang. Dengan pasien yang meninggal
sebanyak 157 ribu orang (Kemenkes, 2022).

Angka persebaran kasus di Provinsi Jawa
Tengah per tanggal 21 Mei 2022 mencapai
627.468 orang, kasus sembuh mencapai
594.109 orang dan kasus yang meninggal
sebanyak  33.170  kasus. Angka ini
mencatatkan Provinsi Jawa Tengah dengan
rangking nomer 3 tertinggi di Indonesia
(Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2022). Di
Kabupaten Rembang sendiri per 21 Mei 2022
kasus total terkonfirmasi Covid-19 sebanyak
8.759 orang, yang sembuh sebanyak 7.959
orang dengan kematian sebanyak 797 kasus.
Di wilayah Kecamatan Kragan sampai pada
Tanggal 21 Mei 2022 terdapat 505 kasus
konfirmasi Covid-19, 32 kasus kematian.
Wilayah Desa yang paling banyak kasus
konfirmasi kasus Covid-19 di Kecamatan
Kragan yakni Desa Karanglincak. Desa
Karanglincak ~ jumlah warga yang
terkonfirmasi Covid-19 merupakan yang
terbanyak dengan jumlah kasus sebanyak 58
orang dengan jumlah kematian sebanyak 5
orang (DKK Rembang, 2022).

Penggunaan masker adalah bagian dari
rangkaian komprehensif pencegahan dan
pengendalian Covid-19 melalui gerakan 5
M yakni memakai masker, mencuci tangan,
menjaga jarak, menghindari kerumunan dan
membatasi mobilitas yang dapat
membatasi penyebaran penyakit.
Penggunaan masker sangat penting sebab
masker dapat melindungi diri sendiri dan
melindungi orang lain. Masker mencegah
dan menahan masuknya droplet yang
keluar saat batuk, bersin, dan berbicara
sehingga tidak tertular maupun menularkan
virus kepada orang lain. Risiko penularan
yang terjadi ketika orang sakit dan orang
sehat tidak menggunakan masker ialah
100%. Ketika  orang sakit  tidak
menggunakan masker dan orang sechat
menggunakan masker, risiko penularannya
sebesar 70%. Risiko penularan yang terjadi
ketika orang sakit menggunakan masker
dan orang sehat tidak menggunakan masker
ialah 5%. Ketika keduanya yaitu orang
sakit dan orang sehat menggunakan masker,
maka risiko penularan sebesar 1,5% (Sari,
2021).

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh

beberapa  faktor antara lain  umur,
pengetahuan , tingkat pendidikan, status
pekerjaan, motivasi, sikap,  persepsi

keparahan masalah kesehatan, budaya, dan
tingkat kepuasan serta kualitas pelayanan
kesehatan yang diterima (Notoatmodjo,
2016). Perilaku kesehatan dapat ditingkatkan

melalui peningkatkan kesadaran
masyarakat  dengan komunikasi  efektif
melalui  berbagai media dan metode

yang sesuai dengan keragaman masyarakat,
kampanye penyakit Covid-19 yang lebih
jelas dan terarah , serta lebih patuh terhadap
protokol kesehatan (Prihati, 2020).

Perilaku dalam hal ini adalah
dihubungkan dengan konteks pencegahan
penularan. Salah satu bentuk perilaku
tersebut  adalah  penggunaan  masker.
Fenomena yang terjadi di lapangan yaitu
saat ini justru masih banyak masyarakat
yang kurang peduli dengan aturan dan
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
dalam upaya penanganan kasus Covid-19
dengan tidak memakai masker dengan baik
dan benar. Ketidakpatuhan masyarakat



terhadap protokol kesehatan  dalam
memakai masker sebagian besar terjadi
karena kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap  bahaya penyakit  Covid-19
(Wahyudi, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Gannika
(2020) hasil uji menunjukkan nilai
P=0,000 < 0.05 yang artinya ada
hubungan antara tingkat pendidikan
dengan perilaku pencegahan Covid-19
pada masyarakat Sulawesi
Utara. Penelitian ini juga menunjukkan
semakin tinggi tingkat pendidikan seseo
rang, maka semakin baik pula perilaku
pencegahan Covid-19.

Penelitian lain oleh Alnur (2021) hasil
dari penelitian ini yaitu ditemukan
variabel yang memiliki hubungan
signifikan terhadap perilaku
penggunaan masker vyaitu umur,
pengetahuan, ketersediaan  media
informasi, dan dukungan rekan kerja
(P=0,000) sedangkan variabel lainnya
tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap perilaku penggunaan masker
yakni dukungan keluarga.

Perilaku memakai masker sebagai bentuk
protokol kesehatan juga terkait dengan
sumber informasi yang diterima oleh
individu. Hal ini disebabkan perkembangan
teknologi informasi yang makin pesat
sehingga mempermudah masyarakat untuk
memperoleh informasi. Informasi tidak
hanya dapat diakses melalui media
konvensial saja, tetapi juga melalui media
online.  Sebagian  besar = masyarakat
Indonesia masih memanfaatkan
televisi sebagai sumber utama
mendapatkan  informasi  seputar virus
Covid-19 yang meliputi tanda dan gejala,
sumber penularan, pengobatan dan cara
pencegahan. (Bahtiar, 2021).

Survei Indikator Politik Indonesia Tahun
2021 menyebutkan bahwa 79,2% responden
yang menyatakan hal tersebut. Sebanyak
47,1% responden mendapatkan informasi
soal Covid-19 dari  Whatsapp. 35,9%
responden memanfaatkan Facebook untuk
mendapatkan informasi seputar Covid-19.
Kemudian, ada 32,2% responden yang
menggunakan mesin pencari seperti Google
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untuk  mendapatkan informasi  seputar
Covid-19. Sebanyak 20,9%  responden
mencari informasi seputar Covid-19 lewat
Instagram . Hanya 10,4% responden yang
mendapatkan informasi seputar Covid-19
melalui koran. Sedangkan, responden yang
mendapatkan informasi seputar Covid-19
lewat Twitter dan Tiktok masing-masing
sebesar 7,1% dan 5,9% (Fadli, 2021).

Faktanya terjadi berbagai misinformation
terkait Covid-19 yang telah menyebar luas
di tingkat masyarakat. Sumber informasi
yang terpercaya sering kali tidak didapatkan
oleh masyarakat pedesaan karena minimnya
sosialisasi dari Pemerintah. Informasi yang
benar dan menenangkan tentu menjadi
informasi yang lebih bermanfaat untuk
masyarakat,  akan tetapi informasi
sebaliknya menimbulkan kekhawatiran dan
kecemasan tersendiri bagi masyarakat.
Selama ini sumber pengetahuan yang didapat
masyarakat tentang penyakit Covid-19
berasal berita yang ada di Televisi, media
online yang justru banyak berita bohong,
disinformasi atau hoax (Sari, 2021).

Penelitian yang dilakukan Marzuki (2021)
hasil penelitian ~ menunjukkan  bahwa
terdapat 38 pedagang (40,4%) yang patuh
dan 56 pedagang (59,6%) yang tidak patuh
dalam penggunaan masker . Adapun hasil uji
statistik variabel penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan (value = 0.602), sikap
(value = 0.656), informasi tentang masker
(value = 0.604) dan motivasi (value = 0.707).
Terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel-variabel tersebut dengan kepatuhan
penggunaan masker pedagang.

Berdasarkan survey pendahuluan kepada
10 responden pada masyarakat di Desa
Karanglincak Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang. Menggunakan
wawancara terstruktur menunjukkan terdapat
7 orang (70%) yang perilaku memakai
masker kurang baik. 7 orang tersebut yang
umurnya lansia sebanyak 5 orang (80%),
tingkat pendidikan rendah sebanyak 6 orang
(90%), pengetahuan yang kurang sebanyak 5
Orang (80%). Hanya 3 orang (30%) yang
sikapnya  baik, mereka mendapatkan
kebenaran dari informasi dengan sumber
yang terpercaya seperti informasi dari
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petugas kesehatan setempat dan saluran
televisi resmi pemerintah yang menyiarkan
berita tentang Covid-19. Sumber informasi
yang diterima tentang penyakit Covid
terbanyak dari platform media sosial yang
keliru kebenarannya sebanyak 8 orang (80%),
sedangkan 2 orang (20%) mendapatkan
informasi dari berita televisi.

Berdasarkan fenomena diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang  berjudul  “ Faktor-Faktor  Yang
Mempengaruhi Perilaku Memakai Masker Di
Era Covid-19 Pada Masyarakat Desa
Karanglincak Kecamatan Kragan”.

II. LANDASAN TEORI

A. Covid - 19

Pengertian

Covid-19 adalah penyakit  yang
disebabkan oleh Virus Severe Acute

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS
- CoV-2). Covid-19 dapat menyebabkan
gangguan sistem pernapasan, mulai dari
gejala yang ringan seperti flu, hingga infeksi
paru-paru, seperti pneumonia (Kemenkes,
2020).

Covid-19 (Coronavirus Disease 2019)
adalah jenis penyakit baru yang disebabkan
oleh virus dari golongan coronavirus, yaitu
SARS-CoV-2 yang juga sering disebut virus
Corona (Riris, 2020).

B. Masker
Pengertian

Masker adalah perlindungan pernafasan
yang digunakan sebagai metode untuk
melindungi individu dari menghirup zat-zat
bahaya atau kontaminan yang berada di
udara, perlindungan pernafasan atau masker
tidak dimaksudkan untuk menggantikan
metode pilihan yang dapat menghilangkan
penyakit, tetapi digunakan untuk melindungi
secara memadai pemakainya (Cohen &
Birdner, 2017).

Masker merupakan salah satu Alat
Pelindung Diri (APD) yang digunakan untuk
melindungi mulut, hidung, dan wajah dari
patogen yang ditularkan melalui udara
(airborne), droplet, maupun percikan cairan
tubuh yang terinfeksi (WHO, 2021).

Dari  pendapat ahli  diatas  dapat
disimpulkan bahwa masker adalah sebuah
alat yang digunakan untuk melindungi
bahaya kontaminasi dari patogen yang
ditularkan dari udara, droplet maupun cairan
tubuh.

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”,
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015)
kata tahu memiliki arti antara lain mengerti
sesudah melihat (menyaksikan, mengalami,
dan sebagainya), mengenal dan mengerti.

Menurut Mubarak (2015) pengetahuan
merupakan segala sesuatu yang diketahui
berdasarkan pengalaman manusia itu sendiri
dan pengetahuan akan bertambah sesuai
dengan proses pengalaman yang dialaminya.

Sedangkan menurut Notoatmodjo (2016),
pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini
terjadi  setelah  seseorang  melakukan
penginderaan  terhadap  suatu  objek.
Penginderaan terjadi melalui pancaindera
manusia  yakni, indera  pendengaran,
penglihatan, penciuman, perasaan dan
perabaan. Sebagian pengetahuan manusia
didapat melalui mata dan telinga.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas,
dapat disimpulkan pengetahuan merupakan
segala sesuatu yang dilihat, dikenal,
dimengerti terhadap suatu objek tertentu
yang ditangkap melalui pancaindera yakni,
indera pendengaran, penglihatan, penciuman,
perasaan dan perabaan.

Sumber informasi adalah media yang
berperan penting bagi seseorang dalam
menentukan sikap dan keputusan untuk
bertindak. Sumber informasi itu dapat
diperoleh dengan bebas mulai dari teman
sebaya, buku-buku, film, video, bahkan
dengan mudah membuka situs-situs lewat
internet (Susanti, 2015).

Sumber informasi adalah segala sesuatu
yang menjadi perantara dalam
menyampaikan informasi, media informasi
untuk komunikasi massa. Sumber informasi
dapat diperoleh melalui media cetak (surat
kabar, majalah), media elektronik (televisi,
radio, internet), dan melalui kegiatan tenaga
kesehatan seperti pelatihan yang di adakan
(Notoatmodjo, 2016).
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Informasi yang di peroleh dari berbagai
sumber akan  mempengaruhi  tingkat
pengetahuan seseorang. Seseorang banyak
memperoleh informasi maka ia cenderung
mempunyai pengetahuan yang luas. Semakin
sering orang membaca, pengetahuan akan
lebih baik daripada hanya sekedar mendengar
atau melihat saja. keterpaparan informasi
kesehatan terhadap individu akan mendorong
terjadinya perilaku kesehatan (Sunaryo,
2017).

Menurut  Tjiptono  (2017) fasilitas
merupakan sumber daya fisik yang harus ada
sebelum  sesuatu  ditawarkan  kepada

konsumen. Fasilitas merupakan sesuatu yang
penting dalam usaha jasa oleh karena itu
fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas,
desain interior dan eksterior serta kebersihan
harus dipertimbangkan terutama yang
berkaitan erat dengan apa yang dirasakan
konsumen secara langsung.

I1I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis korelasi
dengan Pendekatan  pertama  peneliti
menggunakan metode cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah
penduduk usia remaja sampai lansia yakni
umur 17-56 tahun keatas di  Desa
Karanglincak Kecamatan Kragan yakni
sebanyak 1.650 orang..  Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan
Purposive Sampling sebanyak 95 orang.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
sumber informasi dengan 10 item pertanyaan
dan kuesioner perilaku memakai masker
dengan 10 item pertanyaan. Analisis data
menggunakan uji Rank Spearman

B. Analisa Bivariat
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Univariat

1. Sumber Informasi
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sumber
Informasi Responden Di Desa Karanglincak
Kecamatan Kragan Bulan November 2022

Sumber Frekuensi %
Informasi
Kurang 43 453
Cukup 30 31,6
Baik 22 23,2
Total 95 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa
dari 95 orang sumber informasi terbanyak
adalah kurang yakni sebesar 43 orang
(45,3%), sumber informasi cukup sebanyak
30 orang (31,6%). Sedangkan sumber
informasi yang baik hanya sebanyak 22
orang (23,2%).

2. Perilaku Memakai Masker
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Perilaku Memakai Masker Responden Di Desa

Karanglincak Kecamatan Kragan Bulan November
2022

Perilaku Frekuensi %
Memakai

Masker

Kurang 44 46.3
Cukup 31 32.6
Baik 20 21.1
Total 95 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa
dari 95 orang perilaku memakai masker
terbanyak adalah kurang yakni sebanyak 44
orang (46,3%), perilaku memakai masker
cukup sebanyak 31 orang (32,6%).
Sedangkan perilaku memakai masker yang
baik hanya sebanyak 20 orang (21,1%).

1. Hubungan Sumber Informasi Tentang Covid-19 Dengan Perilaku Memakai Masker Di

Era Covid-19 Pada Masyarakat Desa Karanglincak Kecamatan Kragan
Tabel 4.7. Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Memakai Masker Di Era Covid-19 Pada Masyarakat
Desa Karanglincak Kecamatan Kragan Bulan November 2022

Perilaku Memakai Masker Total
Sumber r2
Informasi Kurang Cukup Baik f %
f % f % f % °
Kurang 41 93,2% 2 6,5% 0 0% 43 45,3% 0,918

Cukup 2 4,5% 28 90,3% 0 0% 30 31,6%
Baik 1 2,3% 1 2,3% 20 100% 22 23.2%
Total 44 100% 31 100% 20 100% 95 100%

Sumber : Data Primer, 2022
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Berdasarkan Tabel dari 95 responden
dengan sumber informasi kurang yang
perilaku memakai masker kurang sebanyak
41 orang (93,2%), perilaku memakai masker
cukup sebanyak 2 orang (6,5%), sementara
yang perilaku memakai masker baik
sebanyak 0 orang (0%). Sumber informasi
cukup yang perilaku memakai masker kurang
sebanyak 2 orang (4,5%), perilaku memakai
masker cukup sebanyak 28 orang (90,3%),
sementara yang perilaku memakai masker
baik sebanyak 0 orang (0%). Sedangkan
responden dengan sumber informasi baik
yang perilaku memakai masker kurang
sebanyak 1 orang (2,3%), perilaku memakai
masker cukup sebanyak 1 orang (2,3%),
sementara yang perilaku memakai masker
baik sebanyak 20 orang (100%).

Hasil hipotesis  menggunakan  uji
Spearman Rank didapatkan nilai > : 0,918
atau tingkat hubungan sangat kuat.
Sedangkan berdasarkan probabilitas, terlihat
bahwa p adalah 0,000 atau probabilitas di
dibawah 0,05. Dari analisis diatas dapat
diambil kesimpulan yang sama yaitu ada
hubungan sumber informasi dengan perilaku
memakai masker di era Covid-19 pada
masyarakat Desa Karanglincak Kecamatan
Kragan dengan arah hubungan sangat kuat.

V. PEMBAHASAN

1. Hubungan Sumber Informasi Tentang
Covid-19 Dengan Perilaku Memakai
Masker Di Era Covid-19 Pada
Masyarakat Desa Karanglincak
Kecamatan Kragan
Hasils  hipotesis = menggunakan  uji

Spearman Rank didapatkan nilai 2 : 0,918

atau tingkat hubungan sangat kuat.

Sedangkan berdasarkansprobabilitas, sterlihat

bahwas p adalah 0,000 satau sprobabilitas di

dibawah 0,05. Dari sanalisis sdiatas dapat

diambil kesimpulans yang ssama yaitu ada
hubungans sumber informasi dengan perilaku
memakai maskers di era Covid-19 pada
masyarakat Desa Karanglincak Kecamatan
Kragan dengan arah hubungan sangat kuat.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
dari 95 responden dengan sumber informasi
kurang yang perilaku memakai masker

kurang sebanyak 41 orang (93,2%), perilaku
memakai masker cukup sebanyak 2 orang
(6,5%), sementara yang perilaku memakai
masker baik sebanyak 0 orang (0%). Sumber
informasi cukup yang perilaku memakai
masker kurang sebanyak 2 orang (4,5%),
perilaku memakai masker cukup sebanyak 28
orang (90,3%), sementara yang perilaku
memakai masker baik sebanyak 0 orang (0%).
Sedangkan responden dengan sumber
informasi baik yang perilaku memakai
masker kurang sebanyak 1 orang (2,3%),
perilaku memakai masker cukup sebanyak 1
orang (2,3%), sementara yang perilaku
memakai masker baik sebanyak 20 orang
(100%).

Hasil penelitian ini menemukan bahwa
perilaku responden yang umumnya tidak
patuh  dikarenakan  masih  kurangnya
informasi  tentangs  Covid-19  syang
didapatkan dari media smassa seperti televisi,
skoran, baliho, sposter, dan sspanduk. Selain
itu, dengan adanya smedia sosial dengan
informasi hoax ~membuat masyarakat
memperoleh sberagam informasi yang salah
mengenai Covid-19. Sumber informasi yang
diperoleh masyarakat memegang peranan
yang penting terhadap pembentukan perilaku
masyarakat dalam memakai masker. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian ada hubungan
sumber informasi sdengan perilaku memakai
masker di era Covid-19 padas masyarakats
Desa Karanglincak sKecamatan Kragan
dengan arah hubungan sangat kuat.

Keterpajanan sumber informasi seperti
media sosial (sintensitas, frekuensis, dan
respon) sberpengaruh signifikan sterhadap
kepatuhan menjalankan protokol sCovid-19.
Sumber informasi melalui medias sosial
merupakan media yang stidak hanya sberupa
jejaring ssosial seperti sfacebook, twitters,
instagrams, tetapi mencakups  semua
layanans yang menyediakans pembuatan,
berbagis, dan bertukars konten seperti forum
internets, blog, situss jaringan, dan lain
sebagainya. Melalui media sosial,
smasyarakat dapat slebih mudah bertukar
informasi kesehatan
termasuksterkaitspencegahansCOVID-19
tanpa berinteraksi ssecara tatap smuka (Thois,
2022).



Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo
(2016) mengungkapkans bahwa perilakus
kesehatan dipengaruhis oleh faktor sinternal
meliputispengetahuan,  persepsi,  emosi,
motivasis, dan faktor seksternal meliputi
slingkungan fisik dan snon sfisik.

Hasil penelitian menunjukkans bahwa
respondensyang  smenggunakan  website
berita sonline sebagai sumbers informasi
utamas  terkait Covid-19  scenderung
memiliki pengaruhs perilaku pencegahans
yang baik dibandingkans mereka yang
smemilih jejaring sosial. Website berita
online terdiri dari website spemerintah,
website sorganisasi kesehatan, splatform
kesehatan, ssitus blog, dan berita sonline.
Sumber sinformasi resmi yang sbersumber
langsung sdari pemerintah, badan sorganisasi
skesehatan, sahli kesehatan sberlisensi, dan
sjurnalis berita terpercaya, stentu
memaparkan  sinformasi yang  bersifat
sfaktual dan aktual, ssehingga smemberikan
pengaruh  spositif  terhadap  perilaku
smasyarakat dalam smencegah Covid-19.

Penelitians ini sesuai sdengan penelitian
Kundari (2020) yang menyebutkan sumber
sinformasi smengenai Covid-19 (sOR=
1,692; CI 95%= 1,036 - 2,764) memiliki
hubungan yang signifikan terhadap sperilaku
pencegahan  Covid-19s(P,0,05) sehingga
dapat disimpulkan sbahwa sumber informasi
smemiliki pengaruh sdominan sterhadap
perilaku  pencegahan  Covid-19  pada
masyarakat sJabodetabek.

Penelitian inisberbeda dengan spenelitian
Anggraini dan sHandayani (2019) yang
smenyebutkan terdapat pengaruh sumber
informasi  sterhadap  perilaku  Periksa
sPayudara Sendiri (SADARI) dengan p-
value=0,003.

sPenelitian tersebutsjuga ssejalan sdengan
penelitians Gustinas dan Djannah (2015)
yang menunjukkan adanyas hubungan yang
bermakna secara statistik santara sumber
sinformasi dengan pengetahuan smenstrual
shygiene pada siswa sdengan nilai p< 0,05
dimana perilaku baik sdipengaruhi oleh
pengetahuans dan sikap yang baik.

Namun spenelitian ini sberbedas dengan
penelitian  Kundaryanti  (2020)  yang
menunjukkan hasil uji chi squares didapatkan
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sP-value 0,063 > 0.05 yang berarti terdapat
tidak hubungan yang bermakna antara
sumber informasisdengan perilaku
pencegahan penularan Covid-19. Hal ini
menunjukkan sseseorang sakan mencari
sinformasi apabila ia memerlukan sjawaban
pertanyaan atau ingin smencari fakta seputar
penyakit Covid-19. Dengan demikian
masyarakat memerlukan tambahan informasi
Covid-19 baik melalui media massa, berita
online dan dari petugas kesehatan.

Peneliti menyimpulkan tidak semua
masyarakat memakai masker meskipun
mempunyai sumber informasi yang baik atau
sebaliknya. Hal tersebutsmungkin sterjadi
karena  adanya  faktor lain  yang
smemengaruhi individu sdalam berperilaku,
seperti  smemastikan  sterlebihs  dahulu
skebenaran sinformasi yang sdiperoleh, tidak
adanya fasilitas yang mendukung untuk
smelakukan perilaku pencegahan, kurangnya
dorongans atau motivasi syang diberikan
slangsung oleh sorang terdekat. Protokol
skesehatan merupakan skuncispenting untuk
smenekan spenyebaran virus sSARS-CoV-2.
Oleh karena itu, dibutuhkans perhatian
khusus sdari semua kalangans dalam
merancang  sstrategi dan  melakukans
berbagai supaya agar masyarakat mampu
mengubah sperilakunya menjadi slebih sehat.

VI. KESIMPULAN
Hasil  penelitian menunjukkan ada

hubungan sumber informasi  dengan

perilaku  memakai masker di  Desa

Karanglincak Kaecamatan Kragan
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